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ABSTRAK

Maf’ula, Muhammad Ibnu. 2023. Analisis Semiotika Nilai-nilai Dakwah
pada Film Animasi Ibra di Channel Youtube Ibra Berkisah. Skripsi
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Qomariyah, S.Sos.l., M.S.1

Kata Kunci: Analisis Semiotika, Nilai-nilai Dakwah, Film Animasi

Film merupakan salah satu media yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan dalam bentuk audio visual. Karenanya, tak jarang
film dijadikan sebagai ajang sosialisasi atau kampanye guna menebarkan
pesan secara masif kepada khalayak umum. Salah satunya adalah film
animasi “Ibra”. Serial animasi Ibra menjadi jawaban bagi para orang tua
Indonesia yang khawatir dengan tontonan anak di era digital saat ini. Serial
ini banyak memberikan cerita-cerita makna kehidupan yang diambil dari
kisah perjalanan Rasulullah SAW atau Sirah Nabawiyah.

Film animasi Ibra ini hadir untuk memberikan banyak tentang
nilai-nilai dakwah berupa agidah, syariat, akhlak. Nilai agidah dalam film
animasi Ibra berupa mengajarkan tentang keyakinan atau kepercayaan
terhadap sifat-sifat Allah dan cerita tentang kisah Rasulullah. Nilai syariat
mengajarkan tentang ajaran-ajaran Islam. Nilai agidah mengajarkan
tentang berperilaku baik kepada setiap sesama muslim.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja nilai-nilai
dakwah yang coba disampaikan pada film animasi Ibra di Channel Youtube
Ibra Berkisah?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa saja nilai-
nilai dakwah yang coba disampaikan pada film animasi Ibra di Channel
Youtube lbra Berkisah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis semiotika Sanders
Peirce menghasilkan makna-makna percaya akan kekuasaan Allah,
melaksanakan perintah-perintah Allah, dan berperilaku baik dalam
kehidupan sehari-hari serta nilai-nilai dakwah Islam yang terdapat pada
film animasi Ibra. Nilai dakwah Islam tersebut yaitu Nilai Agidah, Syariat
dan Akhlak. Nilai agidah dalam film ini berupa ajaran untuk percaya akan
mukjizat Rasulullah SAW. Nilai syariat dalam film ini berupa ajaran untuk
melaksanakan ibadah shalat, berpuasa, dan berkurban. Nilai akhlak dalam
film ini berupa ajaran untuk selalu mengucapkan dan menjawab salam
dengan baik, bersikap tolong-menolong, menjalankan amanah dengan baik,
dan selalu bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh Allah termasuk
dalam hal untuk tidak pilah-pilih makanan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu media yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan dalam bentuk audio visual. Karenanya, tak jarang film dijadikan sebagai
ajang sosialisasi atau kampanye guna menebarkan pesan secara masif kepada
khalayak umum. Salah satunya adalah film animasi “Ibra”. Film lbra sampai
saat ini masih ada 20 episode. Serial animasi berjudul lbra itu merupakan
besutan dari Manara Studios yang berkolaborasi dengan Mizolla Studios dan
telah digarap bersama-sama selama kurang lebih dua tahun. Serial
animasi Ibra menjadi jawaban bagi para orang tua Indonesia yang khawatir
dengan tontonan anak di era digital saat ini. Serial ini banyak memberikan
cerita-cerita makna kehidupan yang diambil dari kisah perjalanan Rasulullah
Shallallahu ‘Alahi Wasallam atau Sirah Nabawiyah.*

Dapat kita lihat, penggunaan media sosial seringkali memberikan
dampak peningkatan ekonomi untuk penggunanya, tak terkecuali dengan
Youtube. Salah satunya adalah youtuber atau lebih kita kenal dengan

pengguna yuotube, pengguna youtube dapat menghasilkan uang dengan

! Ruly Riantrisnanto, “Serial Animasi Ibra Launching Episode Pertama Setelah Digarap
Selama 2 Tahun,” Liputan6.Com, last modified 2022, accessed February 5, 2023,
https://mww.liputan6.com/showbiz/read/5011055/serial-animasi-ibra-launching-episode-pertama-
setelah-digarap-selama-2-tahun.
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https://www.liputan6.com/tag/ibra

memosting konten di youtube dengan kriteria yang sudah di tentukan oleh
youtube, seperti: jumlah like, subscriber dan jumlah share.?

Oleh karena itu, banyak masyarakat yang memanfaatkan youtube
dengan melihat konten-kontennya karena memberikan dampak positif
tersendiri untuk penggunanya. Salah satunya yaitu film animasi, film animasi
atau biasa dikenal dengan sebutan animasi merupakan suatu film yang
dihasilkan dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar yang
bergerak. Pada awal penemuannya, film animasi dibuat dari berlembar-lembar
kertas gambar yang kemudian diputar sehingga muncul efek gambar yang
dapat bergerak. Dengan bantuan kecanggihan komputer dan grafika sekarang
ini pembuatan film animasi menjadi lebih mudah dan cepat.®

Episode pertama film animasi Ibra ini di publikasikan di Channel
Youtube Ibra Berkisah pada 3 Juli tahun 2022. Setelah film ini di publikasikan
ke channel youtube dan mendapatkan jumlah viewers 4 juta kali ditonton. Dan
youtube lbra Berkisah juga mendapatkan 8,8 juta subscriber angka yang terus
meningkat setiap waktunya.* Fenomena ini mengisyaratkan akan adanya daya
tarik film yang dikemas secara kreatif dengan menghadirkan nilai-nilai
dakwah sangat diminati oleh khalayak Indonesia yang notabene beragama

Islam.

2 Ferdi Arifin, ‘Mubaligh Youtube Dan Komodifikasi Konten Dakwah’, Al-Balagh:
Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, VVol. 4 No. 1., him. 93-94.

3 Lanin Bot, ‘Animasi" (On-Line), Tersedia Di:
Https://Id.m.Wikipedia.Org/Wiki/Animasi, (5 Februari 2023).’

4 @IbraBerkisah, “Ibra Berkisah,” Youtube, accessed June 19, 2023,
https://mww.youtube.com/@ IbraBerkisah/about.



Pada film animasi Ibra ini yang menjadi tokoh utamanya yaitu Ibra. Film
ini menceritakan tentang kisah Ibra bersama teman-temannya di pesantren.
Film sebagaimana disebutkan sebelumnya memiliki fungsi sebagai media
penyampai pesan secara audio visual, tentunya mampu menampilkan nilai-
nilai dakwah sebagai suatu pesan yang biasa disampaikan kepada khalayak.

Alasan peneliti memilih Film lbra dalam analisis semiotika mengenai
nilai-nilai dakwah, dikarenakan fenomena zaman sekarang yang dapat kita
lihat sendiri bahwa film animasi yang sudah banyak tayang sebelumnya jarang
isi kontennya yang menawarkan kebaikan, apalagi kebaikan nilai-nilai
dakwah. Justru kebanyakan menawarkan tokoh pahlawan, dongeng atau fiktif
belaka yang cenderung pada kekerasan dan tidak layak di tonton oleh anak-
anak. Sedangkan mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam dan tentu
sangat mendukung dengan adanya edutainment Islamic ini. Iskandar
menyatakan dalam penelitiannya anak usia 10-12 tahun berbeda dengan anak
usia dini yang relatif rentan terhadap pengaruh lingkungan, namun anak pada
usia ini masih lemah dalam menyaring pengaruh eksternal. Anak cenderung
lebih aktif dalam mencoba hal-hal baru yang menurut mereka menarik. Inilah
yang sangat perlu diwaspadai pada anak usia baligh.®

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa anak yang menonton film horor
akan mengalami kecemasan, ketakukan, kesulian tidur, pemikiran yang tidak

positif atau tidak jernih, tindak ingin ditinggal sendiri, membayangkan hal-hal

® Suhendra Iskandar, “Pengaruh Perilaku Gemar Menonton Film Horor Terhadap
Gangguan Emosional Anak Menjelang Usia Baligh Di SDN 11 Limboto,” PEMBELAJAR: Jurnal
llImu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran 4, no. 1 (2020): 49.



menyeramkan hingga melakukan tindak kekerasan baik pada orang lain atau
dirinya sendiri. Gangguan yang terjadi tergantung pada tingkat keseraman
sebuah film®. Dari hasil penelitian Rizka Putri Ayuning Lestari Fajar, Triana
Lestari menunjukan bahwa sebuah film horor dapat mempengaruhi
kepribadian dan emosional seorang anak. Anak-anak yang telah menonton
film horor, akan mengalami gangguan emosional seperti kecemasan dan
ketakukan yang akan membuatnya kesulitan tidur, tidak ingin sendirian dan
membayangkan hal-hal aneh. Selain itu, gangguan kepribadian yang dialami
anak yaitu anak dapat melakukan tindak kekerasan dan tidak berpikir logis
atau tidak berpikiran positif. Hal tersebut dikarenakan anak-anak mudah
mengingat kemudian mempraktikan sesuatu yang mereka lihat. Hal ini
membuktikan bahwa film sebagai media komunikasi yang ampuh bukan
hanya sebagai hiburan saja akan tetapi juga menjadi sesuatu yang dapat
mempengaruhi penonton.

Youtube Ibra Berkisah menayangkan episode pertama pata tanggal 3
Juli 2022 dengan jumlah view 430 ribu ditonton. Channel youtube lbra
Berkisah memiliki jumlah subscriber 88,3 ribu dengan jumlah video 123 dari
beberapa konten. Film animasi Ibra memiliki 28 episode dengan tayang setiap
hari minggu di channel youtube Ibra Berkisah. Film animasi Ibra adalah salah
satu film yang sangat menarik dalam pengemasan di setiap ceritanya. Setiap

episode salalu memberikan nilai kehidupan yang baik serta menceritakan

® Rizka Putri Ayuning Lestari Fajar, Triana Lestari, Pengaruh Film Horor Terhadap
Perkembangan Kepribadian dan Emosional Anak, Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 05 No. 1,
(2021), 26.



kisah Rosul pada masa dahulu. Film animasi ini juga tayang di MNC TV mulai
2 Oktober 2022 setiap hari Minggu pukul 14.00 WIB. Dari 28 episode animasi
Ibra di youtube Ibra Berkisah peneliti memilih tiga episode sebagai bahan
penelitian berdasarkan jumlah view terbanyak. Episode 3 dengan judul
“Makanan Jabir” memiliki jumlah view 998 ribu kali ditonton, episode 2
dengan judul “Amanah” memiliki jumlah view 637 ribu kali ditonton dan
episode 1 dengan judul “Membelah Bula” memiliki jumlah view 430 ribu kali
ditonton.

Oleh karena itu, film animasi Ibra ini hadir untuk memberikan banyak
tentang nilai-nilai dakwah berupa agidah, syariah, akhlak. Nilai agidah dalam
film animasi Ibra berupa mengajarkan tentang keyakinan atau kepercayaan
terhadap sifat-sifat Allah dan cerita tentang kisah Rasulullah. Nilai syariah
mengajarkan tentang ajaran-ajaran Islam diantaranya berupa ibadah sholat,
puasa, dan kurban. Nilai agidah mengajarkan tentang berperilaku baik kepada
setiap sesama muslim. Mengemas konten cerita yang relate (berhubungan)
dengan kehidupan sehari-hari dengan dibuat semenarik mungkin. Sehingga
makna pesan dari setiap tanda yang ingin disampaikan bisa diterima dengan
baik.

Nilai-nilai Islam merupakan bagian dari nilai-nilai material yang
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai
keislaman merupakan tingkat integritas kepribadian yang mencapai tingkat
budi (insan kami). Nilai-nilai keislaman bersifat mutlak kebenarannya

universal, dan suci. Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi rasio, perasaan,



keinginan dan nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui subjektifitas
golongan, ras, bangsa, stratifikasi sosial.’

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, Untuk dapat
mengetahui lebih jauh mengenai nilai-nilai dakwah dalam film tersebut dalam
sudut pandang semiotika Charles Sanders Pierce, maka penulis mengangkat
skripsi dengan judul Analisis Semiotika Nilai-nilai Dakwah Pada Film
Animasi Ibra di Channel Youtube Ibra Berkisah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan di atas,
penulis membuat rumusan masalah penelitian ini, yaitu bagaimana nilai-nilai
dakwah yang disampaikan pada film animasi Ibra di Channel Youtube Ibra
Berkisah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai dakwah yang coba disampaikan
pada film animasi Ibra di Channel Youtube Ibra Berkisah.
D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis

dan manfaat praktis, antara lain:

" Depdibud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”,(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 340



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta referensi
bagi kepustakaan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi kajian
mengenai bentuk nilai-nilai dakwah dalam sebuah film.
2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan
informasi dan kontribusi bagi praktisi media komunikasi terutama praktisi
film animasi dalam menelaah atau mengkaji film melalui metode-metode
penelitian analisis semiotika. Penelitian ini untuk memberikan wawasan
bagi praktisi film, orang tua, dan anakanak melalui sebuah film animasi
dalam menanamkan nilai-nilai dakwah yang menjadi sebuah kajian yang
menarik.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis
a. Semiotika
Semiotika secara istilah semiotika berasal dari kata yunani
semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai
sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya

dimaknai sebagai suatu hal yang menunjukkan pada adanya hal lain.®

8 Muhammad Ali Mursid Alfathoni, Pengantar Teori Semiotika, (Bandung:Media Sains
Indonesia, 2022), 3.



Contohnya asap menandai adanya api, sirene mobil yang meraung-
raung menandai adanya kebakaran di sudut kota. Secara terminologis,
semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan
luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudyaan sebagai tanda.
Semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang mempelajari
sederetan luas objek-objek sebagai tanda. Semiotika adalah suatu ilmu
atau metode analisis untuk menguji tanda. Tanda-tanda adalah
seperangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di
dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersamasama manusia.
Semiotika memiliki peran penting dalam membantu bagaimana
memahami dan bagaimana membuat pesan dan bagaimana menyusun
struktur pesan. Seperti yang dikatakan Pines “apa yang dikerjakan oleh
semiotika adalah mengajarkan kita bagaimana menguraikan atauran-
aturan tersebut dan “membawanya pada sebuah kesadaran”.® Dengan
demikian semiotika mempelajari tentang keberadaan tanda, baik itu
dikonstruksikan oleh simbol atau pun kata-kata. Semiotika dipakai
sebagai pendekatan untuk menganalisis sesuatu baik berupa teks gambar
ataupun simbol di dalam media cetak ataupun elektronik, dengan asumsi
media itu sendiri dikomunikasikan dengan simbol dan kata. Umber eco
sudah menjelaskan bahwa tanda dapat dipergunakan untuk menyatakan

kebenaran, sekaligus kebohngan. Pada umumnya memang tanda-tanda

9 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),16.



yang berisi kebohongan itu relatif tidak merugikan, namun dalam
beberapa kasus boleh jadi sangat membahayakan bagi orang lain yang
menjadi poin penting dari pendapat eco adalah jika tanda dapat
digunakan untuk berkomunikasi, tanda juga dapat digunakan untuk
mengkomunikasikan kebohongan.

Trikatomi atau tiga bagian merupakan makna dalam inti ajaran
dari semiotika Charles Sanders Peirce. Dalam analisis semiotika
terdapat tiga elemen utama yaitu tanda, objek dan pengguna tanda.
Tanda dalam analisis semiotika adalah sesuatu yang dapat di tangkap
oleh panca indera yang berbentuk fisik. Objek merupakan sesuatu yang
dijadikan acuan dalam tanda. Sedangkan objek hanya terdapat dalam
suatu konteks social maupun suatu wilayah. Tanda dalam konsep Peirc
terdapat beberapa elemen lain yaitu symbol, ikon, serta indeks. *°

Charles Sanders Peirce menyatakan bahwa suatu tanda agar
dapat dipergunakan disebut dengan ground. Tanda yang dikaitkan
dengan ground dibagi oleh Pierce menjadi qualisign, sinsign, dan
linsign. Qualisign merupakan kualitas yang terdapat pada tanda,
contohnya adalah suara lembut, suara merdu, atau suara kasar dan keras.
Sinsign merupakanperistiwa yang terdapat pada tanda contohnya kata

keruh atau kabur. Selanjutnya yaitu legsign yang merupakan norma

10 Dudi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif: Penunjuk Praktis Untuk Peneliti
Lapangan, Analisis Teks Media Dan Kajian Budaya (Pati: Maghza Pustaka, 2022), 100-101.
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yang terdapat pada tanda, cotohnya adalah rambu lalu lintas yang
memiliki arti diperbolehkan atau tidak untuk dilakukan.

Berdasarkan objeknya Charles Sanders Peirce membagi tanda
menjadi ikon, index serta symbol. Ikon merupakan sesuatu yang bersifat
alamiah dimana tanda memiliki hubungan antara penanda dengan
petandanya. Indeks adalah sesuatu yang bersifat kasual dimana suatu
tanda menunjukkan adanya hubungan yang alamiah antara tanda dan
petanda. Sedangkan symbol adalah tanda yang menunjukkan adanya
suatu hubungan alamiah anata penanda dan petandanya. *

Dari beberapa penjelasan di atas, dalam hal ini peneliti fokus
dalam penjelasan mengenai ikon, symbol dan indeks. Karena ikon,
symbol dan indeks merupakan teori yang sentral dalam teori semiotic
dari Charles Sanders Peirce. Sehingga teori ini akan peneliti gunakan
untuk membaca tanda yang mengidentifikasi adanya nilai-nilai dakwah
dalam film animasi Ibra.

b. Nilai-Nilai Dakwah

Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: Toha
Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuali
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dunia dan akhirat.

Sedangkan Hamka menjelaskan, dakwah adalah seruan panggilan untuk

11 Sri Wahyuningsih, Film Dan Dakwah: Memahami Presentasi Pesan-Pesan Dakwah
Film Melalui Analisis Semiotik (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), 74-75.
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menganut suatu pendirian yang ada pada dasarnya berkonotasi positif
dengan substansi terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar
ma’ruf nahi mungkar.'?

Menurut Moh Abdul Aziz dakwah adalah kegiatan yang
mengacu kepada perubahan positif, diwujudkan dengan peningkatan
iman yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadits yang secara singkat
dapat diartikan sebagai kegiatan peningkatan iman menurut syariah
Islam.®3

Nilai atau Value adalah prinsip, standar, atau kualitas yang
dianggap berharga atau diinginkan oleh orang yang memegangnya.
Berdasarkan pemahaman tersebut, berarti nilai harus diusahakan tidak
hanya diterapkan sebagai sesuatu yang pantas dan benar bagi diri sendiri
maupun orang lain. Selain itu, menurut Robert M.Z. Lawang yang
dikutip oleh Nopitasari mengatakan nilai adalah gambaran mengenai
apa yang diinginkan, yang pantas, yang berharga, dan mempengaruhi
prilaku orang yang memiliki nilai itu. Berdasarkan pemahaman tersebut
maka dapat dipahami bahwa nilai adalah sesuatu yang dianggap
berharga yang ada dalam diri seseorang sehingga memengaruhi perilaku

mereka dalam kehidupan sehari-hari.'*

12 Umi Hayati, ‘NILAI-NILAI DAKWAH; AKTIVITAS IBADAH DAN PERILAKU
SOSIAL’, Interdisciplinary Journal of Communication, 2 (2017), 175-192.

13 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Revisi. (Jakarta: Kencana, 2017), 9.
14 Tda Musbichah, “Nilai-Nilai Dakwah Dalam Penyelenggaraan Kegiatan Istighasah

Rutin Malam Juma’at Kliwon Di Pondok Pesantren Al-Fadlu Kaliwungu Kabupaten Kendal”
(UIN Walisongo Semarang, 2017).
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Dari berapa pengertian di atas tentang dakwah beserta nilai dapat
disimpulkan bahwa nilai dakwah perilaku seseorang yang sesuai dengan
perintah agama yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Ada beberapa nilai dakwah yang harus diperhatikan, di
antaranya:

a. Agidah yang di dalamnya terdapat sesuatu yang dipercayai dan
diyakini kebenarannya oleh hati manusia yang berpedoman kepada
AlQur’an dan Hadis.

b. Akhlakul Karimah yang di dalamnya berkaitan dengan budi pekerti
dan yang terbiasa dilakukan yang ada dalan Al-Qur’an dan Hadis.

c. Syariah yang di dalamnya berisi aturan-aturan yang ditetapkan oleh
Allah yang agar manusia berpegang kepadanya di sdalam
hubungannya dengan Allah, sesama manusia dan alam sekitarnya.

2. Penelitian Relevan

Kajian mengenai film memang bukan yang pertama dilakukan oleh
para penulis, terutama penelitian skripsi. Dalam penelitian ini, penulis
mencoba menggali beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
untuk memperkaya dan menambah wawasan terkait dengan judul pada
skripsi. Hal ini berfungsi sebagai argument dan bukti bahwa penelitian yang
dibahas oleh penulis ini masih terjamin keasliannya. Berikut beberapa hasil
pencarian penulis tentang penelitian atau tulisan yang berkaitan dengan

penelitian yang penulis lakukan:
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a. Penelitian oleh Lutfi Icke Anggraini pada tahun 2019 dengan judul
skripsi Nilai-Nilai Islam Dalam Serial Animasi Nussa (Analisis Narasi
Tzvetan Todorov). Bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam serial animasi Nussa episode 1-24. Metodologi
penelitian yang digunakan skripsi ini adalah kualitatif melalui analisis
narasi (narative analysis). Persamaan dalam penelitian ini terletak pada
pembahasannya yang membahas mengenai nilai-nilai Islam, dalam
penelitian ini juga menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah
objek dalam penelitiannya, diamana dalam penelitian tersebut
membahas mengenai film anmasi Nussa, sedangkan dalam penelitian
dari peneliti membahas mengenai film animasi lbra.*®

b. Penelitian oleh Muhammad Tsani Irsyadi pada tahun 2020 dengan judul
skripsi Analisis Semiotik Komodifikasi Nilai Agama dalam Iklan
Luwak White Coffe Versi Ust. Taufigurahman Ramdhan 2020.
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan paradigma
Kritis, sumber data dari penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi dan
observasi non partisipan. Penelitian ini menggunakan studi analisis
semiotik Charles Sander Pierce. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama menggunakan

penelitian kualitatif dan analisis semiotika. Namun yang menjadi

15 Lutfi Icke Anggraini, Nilai-Nilai Islam Dalam Serial Animasi Nussa (Analisis Narasi
Tzvetan Todorov), 2019 (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019).
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pembeda pada penelitian tersebut membahas mengenai komodifikasi
bahasa agama dan objeknya pun iklan luwak white coffe, sedangkan
penelitian yang peneliti teliti yaitu membahas mengenai nilai-nilai
dakwah pada film animasi Ibra menggunakan analisis semiotika Charles
Sanders Pierce.®

c. Penelitian oleh Intan Isnaini pada tahun 2020 dengan judul skripsi
Komodifikasi Nilai Keislaman Dalam film 99 Cahaya Di Langit Eropa.
tujuan agar mengetahui komodifikasi yang terjadi pada film ini ,
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana dengan
menggunakan teori tindakan sosial. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian peneliti adalah sama-sama membahas mengenai nilai
keislaman dan sama-sama menggunakan film sebagai objek penelitian.
Akan tetapi, yang membedakannya dalam penelitian tersebut membahas
mengenai komodifikasi konten agama dan menggunakan analisis
wacana dan teori tindakan social, sedangkan dalam penelitian yang
peneliti teliti membahas mengenai nilai-nilai dakeah dan menggunakan
analisis semiotika Charles Sanders Pierce.’

d. Penelitian oleh Kris Melani pada tahun 2020 dengan judul Analisis

Semiotik Tentang Representasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Kartun

16 Muhammdad Tsani Irsyadi, Analisis Semiotik Komodifikasi Nilai Agama Dalam Iklan
Luwak White Coffe Versi Ust. Taufigurahman Ramdhan 2020 (Skripsi: UIN Syrarif Hidayatullah
Jakarta, 2020), him. i.

" Intan Isnaini, Komodifikasi Nilai Keislaman Dalam Film 99 Cahaya Di Langit Eropa
(Skripsi: UIN Sumatera Utama Medan, 2020).
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Animasi Nussa Dan Rara “Seri Nussa: Tidur Sendiri, Gak Takut!”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis semiotik
tentang representasi nilai-nilai keislaman dalam kartun animasi dalam
seri tersebut. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode analisis
semiotika Roland Barthes. Persaaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti teliti adalah sama-sama membahas mengenai nilai-nilai
keislaman dan menggunakan metode kualitatif serta objeknya sama-
sama menggunakan film. Namun yang menjadi pembeda, pada
penelitian tersebut membahas mengenai film animasi Nussa dan Rara,
sedangkan pada penelitian yang peneliti teliti film animasi yaitu lbra
Berkisah.®

e. Penelitian dalam jurnal oleh Mega Nur ‘Afni, Nadri Taja dengan judul
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius dalam Film Omar dan Hana.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mengidentifikasi peran
film animasi Omar Hana terhadap nilai karakter pendidikan religius
yang dapat dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran. Dalam
menemukan hasil analisis, peneliti menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode  kualitatif serta objeknya sama-sama

menggunakan film. Sedangkan yang membedakan adalah penelitian ini

18 Kris Melani, Analisis Semiotik Tentang Representasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam
Kartun Animasi Nussa Dan Rara “Seri Nussa: Tidur Sendiri, Gak Takut!,” 2020 (Skripsi:
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).
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membahas nilai-nilai pendidikan, dan objeknya film animasi Omar dan

Hana, namun peneliti memilih membahas nilai-nilai dakwah, dan film

animasi Ibra sebagai objek penelitiannya.*®

3. Kerangka Berfikir

Bagan 1.1

Kerangka Berfikir

Serial animasi lbra

v

Analisis Semiotika

\

Nilai Nilai Dakwah

\

Agidah

Syariah

Akhlak

Pada dasarnya tayangan animasi dibangun berdasarkan berbagai

macam tanda disetiap adegan. Untuk meneliti arti dari berbagai tanda

tersebut, peneliti menggunakan metode analisis semiotik. Peneliti

menggunakan teori semiotik Charles Sanders Peirce dalam mencari makna

setiap tanda yang ditampilkan film animasi lbra. Analisis Semiotik Charles

Sanders Peirce terkenal dengan istilah model triadiknya; yang terdiri dari

19 Mega Nur ‘Afni and Nadri Taja, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Dalam Film
Omar Dan Hana’, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, 2022, 57-64.
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tanda/sign, objek, dan interpretant. Melalui analisis semiotik Peirce, peneliti
meneliti berbagai nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam animasi Ibra.
Nilai-nilai dakwah berupa agidah, syariah, akhlak. Nilai agidah dalam film
animasi lbra berupa mengajarkan tentang keyakinan atau kepercayaan
terhadap sifat-sifat Allah dan cerita tentang kisah Rasulullah. Nilai syariah
mengajarkan tentang ajaran-ajaran Islam diantaranya berupa ibadah sholat,
puasa, dan kurban. Nilai agidah mengajarkan tentang berperilaku baik
kepada setiap sesama muslim. Penelitian tersebut dilakukan dengan cara
mencari makna dari tiga komponen dalam konsep semiotik Peirce disetiap
potongan adegan di dalam animasi Ibra yang sesuai dengan tinjauan nilai-
nilai dakwah.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Penelitian pustaka (library
research) merupakan penelitian yang objeknya dicari dengan berbagai
informasi pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, koran, dan
dokumen. ?° Pada penelitian ini metode yang digunakan unutk

menyelesaikan skripsi ini adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian

20 Milya Sari and Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam
Penelitian Pendidikan IPA,” Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA 2, no. 1 (2018): 7.
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kualitatif deskriptif dilakukan untuk menjelaskan penelitian yang ada tanpa
memberikan manipulasi data variable yang diteliti dengan cara melakukan
wawancara langsung.?
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang didapatkan merupakan data penelitian. Penelitian
disini menerapkan dua sumber data penelitian yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berupa kata-kata atau
verbal yang terucap melalui lisan, gerak tubuh atau perilaku yang
dilakukan oleh orang yang dipercaya. Dalam sumber data penelitian ini
memperoleh sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. 2
Tayangan dalam animasi Ibra merupakan sumber primer yang
diterapkan pada penelitian penulis.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu memperoleh data dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.?® Literatur, dokumen,
dan hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan serial animasi lbra

merupakan sumber data sekunder yang diterapkan di penelitian ini.

21 Siti Hanyfah, Gilang Ryan Fernandes, and Iwan Budiarso, “Penerapan Metode
Kualitatif Deskriptif Untuk Aplikasi Pengolahan Data Pelanggan Pada Car Wash,” Semnas Ristek
(Seminar Nasional Riset dan Inovasi Teknologi) 6, no. 1 (2022): 340.

22 \Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha limu,
2010), 79.

2 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang:
Media Nusa Creative, 2016), 29.
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3. Metode Pengumpulan Data

Adapun cara yang penulis butuhkan dalam mengumpulkan data

untuk penelitian ini adalah:

a.

Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan dilakukan sebagai bagian
dari kegiatan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan
mengamati secara cermat dan mendalam suatu fenomena yang dapat
digunakan sebagai bukti untuk mendukung penjelasan atas fenomena
yang diteliti.?* Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dengan cara mengamati secara virtual serta
mencatat berbagai informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai dakwah
dalam serial animasi Ibra.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode kedua yang digunakan
peneliti ialah metode dokumentasi, yang menjadi salah satu pendekatan
untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan peneliti, baik dari

teks tertulis ataupun versi soft copy, seperti buku, artikel majalah, e-

24 Elidawaty Purba, et al., Metode Ekonomi Penelitian (Medan: Yayasan Kita Melunis,

2021), 88.
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book, buletin, surat kabar, laporan atau arsip organisasi, majalah,
publikasi pemerintah, makalah, dan lain-lain.?®
Adapun pengumpulan datanya melalui beberapa tahap
sebagaimana berikut:
1) Menonton dengan cermat serial animasi Ibra
2) Mengidentifikasi dan mengklasifikasian serial animasi Ibra yang
mengandung indicator nilai-nilai keislaman.
3) Menganalisis dengan menggunakan analisis semiotika Charles
Sanders Peirce.
4) Menyimpulkan dari penelitian yang telah dilaksanakan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data pada dasarnya adalah langkah yang dilakukan oleh
peneliti untuk menarik kesimpulan-kesimpulan. Dalam arti sempit, analisis
data diartikan sebagai kegiatan pengolahan data yang terdiri atas tabulasi
dan rekapitulasi data.?® Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan
hasil dari tabulasi dan rekapitulasi data yang tidak berwujud angka, akan
tetapi merupakan suatu deskripsi atau eksplanatoris dari data yang bukan
berwujud angka. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data semiotika
model Charles Sanders Peirce. Menurut Sobur, semiotika adalah suatu ilmu

atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat

% Nurhadi, et al., Metode Penelitian Ekonomi Islam (Bandung: Media Sains Indonesia,
2021), 133.

% Rasimin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Kualitatif, Mitra Cendekia
(Yogyakarta: Mitra Cendikia, 2018), 103.
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yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-
tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah
Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things).?’ Semiotika Peirce
dikenal dengan istilah model triadic dan konsep trikotominya yang terdiri
dari:
1. Repesentament atau sign (tanda)
Representament atau sign (tanda) adalah bentuk fisik yang diterima oleh
tanda atau berfungsi sebagai tanda serta dapat diterima oleh panca
indera. Menurut Peirce, salah satu bentuk tanda (sign) adalah kata.
Sesuatu dapat disebut representamen (tanda) jika memenuhi 2 syarat,
yaitu:2®
a. Bisa dipersepsi, baik dengan panca indera maupun dengan pikiran
atau perasaan.

b. Berfungsi sebagai tanda (mewakili sesuatu yang lain). Sesuatu
menjadi tanda didasarkan pada ground-nya, dibagi menjadi tiga:
qualisign adalah tanda yang berdasarkan suatu sifat, seperti: warna
merah dijadikan sebagai tanda, sinsign adalah tanda yang didasarkan
tampilan pada realitas atau kenyataan, dan legisign adalah tanda
yang merupakan suatu peraturan yang berlaku umum.

27 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 15.

28 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Penerbit Ghalialndonesia,
2014), 21.
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2. Interpretant

Interpretant adalah tanda yang merupakan suatu peraturan yang berlaku

umum. Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representamen) dibagi

atas rheme, dicent sign atau dicisign, dan argument.?®

a. Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan
berdasarkan pilihan.

b. Dicent sign atau dicisign adalah tanda sesuai kenyataan.

c. Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang
sesuatu.

3. Object

Object adalah sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang diwakili

oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. Objek dapat berupa

representasi mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa sesuatu yang
nyata di luar tanda. Peirce membagi objek menjadi tiga kategori:

a. lkon (icon). Sobur menjelaskan ikon adalah tanda yang hubungan
antara penanda dan petandanya bersamaan bersifat alamiah. *
Sedangkan menurut Budiman ikon adalah tanda yang mengandung
kemiripan ‘rupa’ (resemblance) sebagaimana dapat dikenali oleh

para pemakainya.3!

29 Sobur, Semiotika Komunikasi, 42.
30 |bid., 41.

31 Kris Budiman, Semiotika Visual (Konsep, Isu, Dan Problemikonisitas) (Yogyakarta:
Penerbit Percetakan Jalasutra, 2011), 20.
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b. Indeks (index). Indeks adalah tanda dengan sebuah hubungan
langsung yang nyata dengan objek yang diwakilinya.>?

c. Simbol (symbol). Sebuah simbol adalah tanda yang keterkaitannya
dengan objek merupakan permasalahan konvensi, persetujuan atau
aturan. Simbol adalah suatu tanda, dimana hubungan tanda dan
denotasinya ditentukan oleh suatu peraturan yang berlaku umum
atau ditentukan oleh suatu kesepakatan bersama (konvensi).?
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemilihan teks (dialog)

dan gambar (potongan adegan) yang berhubungan dengan tanda nilai-nilai

dakwah dengan cara mengamati film animasi Ibra secara keseluruhan.

Melalui konsep triadic yang terdiri dari tiga komponen yaitu: tanda, objek,

dan interpretan; peneliti memaparkan makna dari ketiga komponen tersebut

dan kemudian menyajikannya kedalam bentuk narasi nilai-nilai dakwah.

Ketiga komponen tersebut antara lain:

1. Tanda: adalah bentuk fisik yang diterima oleh tanda atau berfungsi
sebagai tanda serta dapat diterima oleh panca indera, tanda dalam
penelitian ini adalah potongan adegan dan teks (dialog) dalam animasi
Ibra.

2. Objek: sesuatu yang merujuk pada tanda, dapat berupa representasi

mental (ada dalam pikiran) atau sesuatu yang nyata di luar tanda, objek

%2 John Fiske, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: RajaGrafindo, 2014), 80.

33 Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, 25.
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dalam penelitian ini adalah tanda yang mengandung unsur nilai-nilai
dakwah.
3. Interpretant: makna dari tanda tersebut, interpretant dalam penelitian ini
adalah makna dari tanda nilai-nilai dakwabh.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan sistematika penulisan skripsi yang masing-masing
mempunyai titik berat berbeda, walaupun berbeda tetap dalam satu kesatuan
yang saling melengkapi. Adapun yang sistematika yang dimaksud yaitu:

Bab | pendahuluan. Dalam bab ini, penulis memaparkan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisannya.

Bab Il landasan teori. Dalam pembahasan pada bab ini, penulis
memaparkan tentang nilai-nilai dakwah, film animasi dan semiotika.

Bab Il gambaran umum objek penelitian. Dalam bab ini penulis
memaparkan gambaran mengenai serial animasi lbra.

Bab IV hasil dan analisis data penelitian. Dalam pembahasan pada bab
ini, penulis akan menganalisis mengenai nilai-nilai dakwah dalam serial
animasi lbra .

Bab V penutup. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan

dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis semiotika Sanders Peirce
menghasilkan makna-makna percaya akan kekuasaan Allah, melaksanakan
perintah-perintah Allah, dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari serta
nilai-nilai dakwah Islam yang terdapat pada film animasi Ibra. Nilai dakwah
Islam tersebut yaitu Nilai Agidah, Syariah dan Akhlak. Agidah secara teori
berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan terhadap Allah SWT.
Nilai agidah dalam film ini berupa ajaran untuk percaya akan mukjizat
Rasulullah SAW.

Syariah merupakan jalan hidup muslim yang memuat ketetapan-ketetapan
Allah dan ketentuan RasulNya, baik berupa larangan maupun perintah, meliputi
seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. Nilai syariah dalam film ini berupa
ajaran untuk melaksanakan ibadah shalat, berpuasa, dan berkurban dengan
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Akhlak berarti budi pekerti. Budi pekerti disini artinya segala sesuatu
yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang, baik itu tingkah laku yang
baik maupun tingkah laku yang tidak baik. Nilai akhlak dalam film ini berupa
ajaran untuk selalu mengucapkan dan menjawab salam dengan baik, bersikap
tolong-menolong, menjalankan amanah dengan baik, dan selalu bersyukur atas
apa yang sudah diberikan oleh Allah termasuk dalam hal untuk tidak pilah-pilih

makanan.

108
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B. Saran
Setelah menganalisis nilai-nilai dakwah dalam film animasi Ibra ini, penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada tim produksi agar selalu memperhatikan kualitas film animasi yang
pantas untuk dipertontonkan kepada khalayak umum terutama anak-anak.

2. Kepada penonton atau masyarakat agar pandai memilah dan memilih
tontonan yang pantas dan bisa mengambil pesan atau nilai dakwah yang
terkandung dalam film tersebut.

3. Kepada mahasiswa atau peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian dan penggunaan teori semiotika Charles Sanders Peirce secara

mendalam.
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